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ABSTRAK 

RAFIF AULIA DHAVA. Potensi Burung Sebagai Atraksi Ekowisata Berbasis 

Konservasi Di Kawah Putih, Kabupaten Bandung, Jawa Barat. Dibimbing oleh 

BURHANUDDIN MASYUD. 

Kawah Putih memiliki potensi keanekaragaman burung yang dapat 

dikembangkan sebagai atraksi ekowisata melalui kegiatan birdwatching. Penelitian 

ini bertujuan mengidentifikasi keanekaragaman jenis burung, menganalisis sebaran 

dan aktivitas burung, serta mengkaji potensi burung sebagai atraksi ekowisata di 

Kawah Putih. Penelitian dilakukan menggunakan metode pengamatan burung 

secara langsung pada tiga lokasi pengamatan, yaitu Pusat Kawah (PK), Jalur Pintu 

Masuk–Parkiran Kawah (PP), dan Jalur Parkiran Kawah–Puncak Sunan Ibu (SI). 

Pengamatan dilakukan dengan metode point count dan line transect, sedangkan 

data pengunjung dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner dan dianalisis secara 

deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ditemukan 53 jenis burung dengan 

jumlah 1.488 individu yang tersebar pada habitat dengan karakteristik berbeda. 

Sebaran burung menunjukkan adanya pemanfaatan habitat dan strata vegetasi yang 

berbeda, sedangkan aktivitas burung yang teramati meliputi mencari makan, 

bertengger, terbang, dan vokalisasi. Keanekaragaman jenis, variasi habitat, sebaran, 

aktivitas, dan keberadaan jenis burung atraktif menunjukkan potensi 

pengembangan birdwatching sebagai atraksi ekowisata. Hasil kuesioner 

menunjukkan adanya peluang penerimaan pengunjung terhadap pengembangan 

kegiatan pengamatan burung yang didukung oleh fasilitas dan media interpretasi. 

Berdasarkan hasil penelitian, disusun luaran berupa rancangan program ekowisata 

burung dan buku saku keanekaragaman jenis burung berukuran B7 sebagai media 

interpretasi dan edukasi. Pengembangan birdwatching di Kawah Putih diharapkan 

dapat mengintegrasikan aspek rekreasi, edukasi, dan konservasi dengan tetap 

memperhatikan keberlanjutan habitat burung. 

Kata kunci: atraksi wisata, burung, ekowisata, Kawah Putih, konservasi. 

ABSTRACT 

Kawah Putih has bird diversity potential that can be developed as an 

ecotourism attraction through birdwatching activities. This study aimed to identify 

bird species diversity, analyze bird distribution and activities, and assess the 

potential of birds as an ecotourism attraction in Kawah Putih. The study was 

conducted using direct bird observation methods at three observation sites, namely 

the Crater Center (PK), Entrance Gate–Crater Parking Area Trail (PP), and Crater 

Parking Area–Sunan Ibu Peak Trail (SI). Bird observations were conducted using 

the point count and line transect methods, while visitor data were collected through 

questionnaires and analyzed descriptively. The results showed that 53 bird species, 

comprising 1,488 individuals, were recorded and distributed across habitats with 

different characteristics. Bird distribution indicated differences in habitat and 

vegetation-stratum utilization, while the observed bird activities included foraging, 

perching, flying, and vocalization. Species diversity, habitat variation, distribution, 

activities, and the presence of attractive bird species indicate the potential for 

developing birdwatching as an ecotourism attraction. The questionnaire results 

indicated positive visitor acceptance of birdwatching activities supported by 

appropriate facilities and interpretive media. Based on the research findings, 



outputs were developed in the form of a bird ecotourism program design and a B7-

sized pocket guide on bird species diversity as interpretive and educational media. 

The development of birdwatching activities in Kawah Putih is expected to integrate 

recreation, education, and conservation while maintaining the sustainability of bird 

habitats. 

Keywords: bird, conservation, ecotourism, kawah putih, tourism attraction. 

 

  



 
 

 
 

RINGKASAN 

RAFIF AULIA DHAVA, Potensi Burung Sebagai Atraksi Ekowisata Berbasis 

Konservasi Di Kawah Putih, Kabupaten Bandung Jawa Barat. The Potential of 

Birds as a Conservation-Based Ecotourism Attraction at Kawah Putih, Bandung 

Regency, West Java. Dibimbing oleh Burhanuddin Masyud. 

Burung merupakan salah satu satwa yang memiliki keanekaragaman tinggi 

serta berperan penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem hutan pegunungan 

di Indonesia. Pada kawasan tropis, burung dapat ditemukan pada berbagai tipe 

habitat mulai dari hutan dataran tinggi, hutan cantigi di sekitar kawah, hingga area 

campuran yang berdekatan dengan perkebunan. Aktivitas burung seperti bernyanyi, 

terbang, dan mencari makan menjadikannya mudah diamati dan memiliki potensi 

dikembangkan sebagai daya tarik wisata alam.  

Kawah Putih yang berada dalam kawasan Hutan Lindung Gunung Patuha 

Kabupaten Bandung merupakan ekosistem hutan hujan tropis pegunungan dengan 

ketinggian mencapai lebih dari 2.000 mdpl. Kawasan ini memiliki karakteristik 

lingkungan yang sejuk, berkabut, serta ditumbuhi vegetasi khas seperti rasamala, 

damar, cantigi, dan kayu putih. Kondisi ekologis yang relatif terjaga menjadikan 

Kawah Putih habitat penting bagi berbagai jenis burung. 

Pengembangan atraksi ekowisata burung berpotensi mendukung upaya 

konservasi melalui peningkatan kesadaran pengunjung terhadap pentingnya 

pelestarian satwa liar. Kegiatan interpretasi mengenai perilaku, habitat, dan nilai 

ekologis burung dapat menjadi sarana edukasi yang efektif bagi wisatawan, 

sekolah, maupun masyarakat sekitar. Dalam lingkup pengelolaan kawasan wisata, 

pemanfaatan burung sebagai atraksi juga dapat memperkaya pilihan kegiatan wisata 

yang bersifat ramah lingkungan dan berkelanjutan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi burung sebagai atraksi 

ekowisata berbasis konservasi di   Kawah Putih, mengetahui minat dan pengetahuan 

pengunjung terhadap wisata burung, serta merancang usulan bentuk atraksi 

interpretatif yang sesuai untuk mendukung kegiatan edukasi di kawasan tersebut. 

Hasil penelitian diharapkan menjadi dasar bagi pengelola dalam mengembangkan 

program wisata alam yang mendukung konservasi dan memberikan manfaat sosial-

ekonomi secara berkelanjutan. 

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data burung meliputi metode 

jelajah dan metode Index Point of Abudance (IPA) dengan titik hitung beradius 20 

meter pada beberapa lokasi pengamatan di kawasan Kawah Putih. Pengamatan 

dilakukan pada waktu-waktu aktif burung dimulai pukul 05.00 sampai pukul 09.00 

WIB, dan sore hari dimulai pukul 16.00 sampai pukul 18.00 WIB. untuk mencatat 

kehadiran spesies, aktivitas, serta kondisi habitat. Pengumpulan data pengunjung 

dilakukan melalui penyebaran kuesioner untuk mengetahui minat, preferensi, dan 

tingkat pemahaman wisatawan terhadap ekowisata burung. Analisis data disajikan 

secara deskriptif untuk mengidentifikasi potensi burung, peluang pengembangan 

atraksi, serta dukungan pengunjung dalam pengembangan ekowisata berbasis 

konservasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa di kawasan Kawah Putih ditemukan 53 

jenis burung yang tergolong ke dalam 31 famili. Nilai indeks keanekaragaman 

burung termasuk kategori sedang hingga tinggi pada beberapa jalur pengamatan, 

yang menunjukkan bahwa kawasan masih memiliki kualitas habitat yang baik. 



Selain itu, sebagian besar responden mendukung pengembangan ekowisata 

berbasis konservasi melalui kegiatan pengamatan burung (birdwatching), sehingga 

kawasan memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai atraksi ekowisata yang 

tetap memperhatikan aspek konservasi. 

kata kunci: atraksi wisata, burung, ekowisata, Kawah Putih, konservasi.
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